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A B S T R A C T
Penelitian ini bertujuan untuk melihat analisis kebutuhan pengembangan organisasi di SMP di Sumatera Barat. Pengembangan organisasi adalah proses yang berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas organisasi. Di lingkungan sekolah, pengembangan organisasi menjadi semakin penting dalam menghadapi tantangan global dan kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Analisis kebutuhan pengembangan organisasi di sekolah merupakan langkah awal yang sangat krusial dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan menentukan strategi investasi yang tepat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 20 responden. Melalui hasil analisis kebutuhan yang komprehensif, sekolah dapat membangun program pengembangan organisasi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan kinerja guru dan siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. Pengembangan organisasi berdasarkan analisis kebutuhan akan membantu sekolah mencapai tujuan mereka dan berkontribusi untuk meningkatkan keseluruhan
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1. PENDAHULUAN
Selaku manusia yang hidup di dunia ini, kita tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Mulai sejak kelahiran, menjalani kehidupan, hingga akhir hayat kita membutuhkan orang lain. Sebagian kehidupan kita adalah kehidupan individu dan sebagian yang lainnya adalah kehidupan sosial. Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari kita sering berkelompok, terkadang kelompok terbentuk secara natural tanpa sengaja, karena terbentuk dengan sendirinya, bisa saja dikarenakan kesesusaian hobi dan karakter. Selanjutnya kelompok dapat terbentuk juga secara struktural atau disengaja seperti kelompok yang ada di dalam organisasi, contohnya departemen-departemen, biro-biro, dan seksi-seksi. Kelompok-kelompok tersebut yang saling terkait satu sama lain membentuk suatu organisasi.
Organisasi adalah suatu sistem yang mengatur aktivitas sekelompok orang yang saling terkait dan berhubungan antara satu sama lain yang terpola dan diarahkan pada tujuan tertentu (Wexley dan Gary A. Yuki, 20215: 13). Sedangkan pengertian organisasi menurut Robbins (1994) adalah suatu kelompok sosial yang terdiri dari dua orang atau lebih dengan batasan yang relatif terindefikasi dan saling berkoordinasi dengan sadar satu sama lainnya untuk mencapaitujuan bersama. Menurut Davis (1994), organisasi adalah suatu kelompok yang berjuang untuk mencapai tujuan bersama di bawah suatu kepemimpinan.
Di dalam setiap organisai pasti ada yang namanya pengembangan, yaitu untuk melihat sejauh mana sebuah organisasi mampu berjalan dengan tujuan yang telah diharapkan. Secara umum pengembangan organisasi merupakan upaya perubahan yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas organisasinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Udai ( 2205: 265) menyatakan bahwa pengembangan organisasi merupakan sebuah usaha yang terencana, yang diawali dengan proses diagnosis masalah yang dibantu oleh para ahli, lalu dilanjtukan dengan analisis masalah dan merencanakan pengembangan organisasi, dan selanjutnya menentukan strategi penyelesaian masalah yang dikaitkan dengan sistem organisasi. Menurut Tyagi (2000: 241) pengembangan organisasi tidak hanya sekadar melakukan perubahan saja, namun merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh organisasi secara terencana, sistematis, terorganisir, dan kolaboratif agar kualitas hidup anggota berupa kesehatan dan vitalitas dalam organisasi dapat ditingkatkan.
Dalam pengembangan organisasi terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya, diantaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam organisasi. Di internal organisasi, faktor-faktor tersebut dapat dibagi menjadi tiga faktor yang berada pada tingkat organisasi, fungsional, dan individual. Struktur dan budaya organisasi dapat menajdi faktor terhadap pengembangan organisasi. Ketika organisasi menyusun struktur organisasinya, tersusunlah pola hubungan tugas stabil yang berpengarug terhadap hubungan antar pegawainya. Sturktur dan budaya organisasi pada tingakatan fungsional juga dapat menajadi faktor terhadap pengembangan organisasi. Seperti halnya pada tingkatan manajerial, manajer fungsional akan berupaya melobi sesuai kepentingan mereka sendiri dan mencoba untuk memengaruhi proses perubahan sehingga perubahan yang terjadi dapat menguntungkan mereka. Faktor individu merupakan faktor dasar dalam organisasi. Karena organisasi disusun oleh kelompok-kelompok yang ada dalam organisasi tersebut, dan kelompok-kelompok tersebut disusun oleh individu-individu. 
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar organisasi. Organisasi yang baik akan bersikap responsif terhadap perubahan di luar organisasi, memberikan respons yang tepat terhadap perubahan agar organisasi tersebut mampu menyesuaikan dengan perubahan tersebut, sehingga dapat tetap bertahan di tengah perubahan yang terjadi. Pada hakikatnya pengemabgan organisasi disebabkan oleh faktor eksternal, bukan faktor internal, karena dorongan faktor eksternal organisasi harus berubah, dan melakukan perubahan pada faktor internal. Fakotr eksternal berubah dengan sangat dinamis, dan pada umumnya konsumen atau pengguna output organisasi tersebut berada di lingkungan eksternal atau masyarakat. Faktor eksternal sering disebut dengan faktor lingkungan. Beberapa faktor eksternal yang memengaruhi pengembangan organisasi adalah faktor teknologi, politik, pendidikan, ekonomi, sosial, dan budaya. 


2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur dan menganalisis kebutuhan pengembangan organisasi sekolah di sumatera barat.dengan menggunakan data numerik yang diperoleh dari angket yang telah disediakan untuk sampel yang akan mengisi angket tersebut.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang dirancang khusus untuk mengidentifikasi kebutuhan dalam pengembangan organisasi.dimana kuesioner ini berisi pernyataan dan indikator pertanyaan tentang analisis kebutuhan dalam pengembangan organisasi yang terdiri dari empat garis besar yaitu kebutuhan personal,kebutuhan kelompok,kebutuhan organisasi,dan kebutuhan skala luas.
Data dikumpulkan melalui pengisian angket di tiga sekolah,dimana masing masing sekolah terdiri dari dua puluh sampel angket ini diisi oleh guru,pegawai,staf,kepala sekolah,staf admnistrasi.pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan cara pergi langsung kelokasi sampel yang telah ditentukan.data yang diperoleh dari angket akan di analisis secara deskriptif untuk mengambarkan krakteristik responden terhadap pengembangan organisasi.
Dimana nanti akan dilihat frekuensi, rata-rata, dan persentase dari pernyataan dan indikator pertanyaan dari respon sampel untuk melihat pengembangan organisasi di tiga sekolah. Dimana setelah menganalisis data, maka kesimpulan akan ditarik melalui hasil analisis tersebut. Juga akan ada hipotesis dimana hal ini dilakukan untuk melihat pengembangan organisasi dari kebutuhan personal dan kebutuhan kelompok di tiga sekolah. Hal ini dilakukan untuk melihat perlunya ada pengembangan organisasi di tiga sekolah ini.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini dilakukan di tiga sekoah di sumatera barat, yaitu sekolah A berada di Kecamatan Batang Kapas, Sekolah B berada di Kecamatan Gunung Talang, dan Sekolah C berada di Kecamatan Linggo Sari Baganti. Berdasarkan angket yang telah kami sebarkan di sekolah ini, sebanyak 20  responden masing-masing sekolah, sehingga jumlah seluruh responden berjumlah 60 orang. Responden tardiri dari guru, kepala sekolah, staf, dan karyawan di sekolah. Hasil dari penelitian di tiga sekolah ini mayoritasnya menyatakan bahwa pengembangan organisasi itu memang perlu dilakukan. 

Angket yang disebarkan berisi 4 kategori yaitu: (1) kebutuhan personal, (2) kebutuhan kelompok, (3) kebutuhan organisasi, dan (4) kebutuhan skala luas. Dibwah ini adalah grafik dari 4 indikator yang menyatakan bahwa sekolah memang setuju untuk adanya pengembangan organisasi. 
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Pembahasan
Pengembangan organisasi merupakan proses transformatif yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan kinerja organisasi. Teori-teori pengembangan organisasi menawarkan kerangka kerja untuk memahami bagaiman perubahan dapat dilakukan secara efektif dan berkelanjutan. Ada beberapa teori yang mendasari adanya pengembangan organisasi.

Pertama teori sistem, teori ini memandang organisasi sebagai sistem yang saling berhubungan dan saling bergantung. Organisasi dipengaruhi oleh faktor –faktor internal dan eksternal, dan perubahan pada satu bagian akan berdampak pada bagian lainnya. Teori kedua datang dari seorang ahli bernama Kurt Lewin (1951) yaitu teori lapangan kekuatan, dimana menurutnya perilaku manusia dipengaruhi oleh kekuatan – kekuatan yang saling berlawanan. Lewin mengusulkan model “ Unfreeze – Change – Refreeze “ untuk mengelola perubahan. Tahap “ Unfreeze “ melibatkan melemahkan kekuatan – kekuatan yang menahan perubahan. Tahap “ Change “ melibatkan pengenalan perubahan yang diinginkan. Tahap “ Refreeze “ melibatkan penguatan perubahan yang baru sehingga menjadi kebiasaan.

Peter Senge ( 1990 ) mengemukakan teori tentang belajar berorganisasi melalui bukunya “ The Fifth Discipline “ Ia menekankan pentingnya pembelajaran dan pengembangan pengetahuan dalam organisasi melalui lima disiplin utama pembelajaran organisasi yaitu, pembelajaran personal, model mental, visi bersama, pembelajaran tim, dan berpikir sistemik.

Pengembangan organisasi di sekolah perlu dilakukan untuk memastikan lembaga pendidikan mampu memenuhi tuntutan perkembangan zaman, memberikan layanan pendidikan yang berkualitas, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa, guru, dan seluruh komunitas sekolah. Sekolah, sebagai institusi yang bertanggung jawab mencetak generasi penerus, harus terus beradaptasi dengan perubahan kebutuhan masyarakat, perkembangan teknologi, dan kebijakan pendidikan yang dinamis.
Pengembangan organisasi di sekolah bertujuan untuk meningkatkan efektivitas manajemen, memperbaiki tata kelola, dan memperkuat kolaborasi antara semua pihak yang terlibat, termasuk kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, dan masyarakat sekitar. Dengan pengembangan yang baik, sekolah dapat merancang dan melaksanakan program pendidikan yang relevan, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan masa depan.
Selain itu, pengembangan organisasi di sekolah juga berfungsi untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan melalui pelatihan, pengelolaan sumber daya yang lebih baik, serta penerapan teknologi pendidikan. Hal ini membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Pengembangan organisasi di sekolah juga penting untuk membangun budaya kerja yang positif, memperkuat nilai-nilai pendidikan, serta mendorong partisipasi aktif semua pemangku kepentingan dalam mendukung kemajuan sekolah. Dengan begitu, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang inspiratif, inklusif, dan mampu membekali siswa dengan kompetensi akademik, sosial, dan karakter yang dibutuhkan untuk sukses di masa depan.
Secara keseluruhan, pengembangan organisasi di sekolah adalah langkah strategis untuk memastikan sekolah dapat terus berkembang, menghasilkan lulusan yang kompeten, dan berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan masyarakat yang berdaya saing dan berintegritas tinggi. Tanpa pengembangan yang berkesinambungan, sekolah berisiko menjadi tidak relevan dan gagal dalam memenuhi perannya sebagai pusat pendidikan dan pembelajaran.

4. KESIMPULAN
Secara umum pengembangan organisasi merupakan upaya perubahan yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas organisasinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Udai ( 2205: 265) menyatakan bahwa pengembangan organisasi merupakan sebuah usaha yang terencana, yang diawali denganproses diagnosis masalah yang dibantu oleh para ahli, lalu dilanjtukan dengan analisis masalah dan merencanakan pengembangan organisasi, dan selanjutnya menentukan strategi penyelesaian masalah yang dikaitkan dengan sistem organisasi. Menurut Tyagi (2000: 241) pengembangan organisasi tidak hanya sekadar melakukan perubahan saja, namun merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh organisasi secara terencana, sistematis, terorganisir, dan kolaboratif agar kualitas hidup anggota berupa kesehatan dan vitalitas dalam organisasi dapat ditingkatkan.

Maka berdasarkan penelitian yang dilakukan di sekolah A, B, dan C,  bahwa pengembangan organisasi sangat dibutuhkan dan sangat penting bagi sebuah organisasi. Dalam mengembangkan sebuah organisasi perlu adanya diadakan analisis kebutuhan menjadi salah satu langkah awal untuk memajukan sebuah organisasi dengan memperhatikan kebutuhan apa saja yangterkait dan sangat berpengaruh didalam melakukan pengembangan organisasi.

Dengan adanya analisis kebutuhan ini maka diharapkan pengembangan organisasi menjadi lebih efesien dengan memilah-milah setiap kebutuhan mulai dari kebutuhan personal hingga sampai kebutuhan skala besar dan setiap kebutuhan itu selalu akan memilih keterkaitan antar setiap kebutuhan. Dalam pengembangan organisasi tentunya tidak cukup satu orang saja yang bergerak, melainkan seluruh anggota yang ada didalam organisasi wajib berkontribusi didalam pengembangan organisasi, tidak hanya guru atau pihak sekolah saja yang memperhatikan pengembangan organisasi melainkan seluruh warga sekolah. Maka, dari itu perlunya kerjasama antar setiap anggota untuk memenuhisetiap kebutuhan dalam pengembangan organisasi misalnya dengan menerapkan teori Peter Senge tentang belajar berorganisasi yang bisa di terapkan oleh setiap oleh anggota organisasi.
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Tidak lupa, kami menyampaikan rasa hormat dan penghargaan kepada pembimbing atau mentor kami yang telah memberikan arahan, masukan, serta kritik yang konstruktif selama proses penulisan artikel ini. Bimbingan dan dukungan Anda menjadi bagian penting dalam menyempurnakan isi dan struktur artikel ini.
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